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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Gambaran Kompetensi Pemeriksaan Payudara

Klinis Pada Mahasiswa Kebidanan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Gambaran kompetensi pemeriksaan payudara klinis pada mahasiswa
kebidanan poltekkes kemenkes yogyakarta mayoritas kompeten dalam
melakukan keterampilan dalam melakukan pemeriksaan payudara
klinis.

Penelitian ini menunjukkan hasil sebagian besar mahasiswa telah
mendapatkan pengalaman keterampilan dalam melakukan pemeriksaan
payudara klinis di lahan praktik.

Pengalaman dalam melakukan pemeriksaan payudara klinis menjadi
salah satu faktor kompetensi keterampilan dalam melakukan tindakan

pemeriksaan payudara klinis.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, perlu adanya upaya untuk meningkatkan

keterampilan yang lebih baik. Oleh karena itu peneliti menyampaikan saran

sebagai berikut:

1.

Bagi Mahasiswa kebidanan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mahasiswa kebidanan bisa
terus melatih keterampilannya pada kegiatan pra tindakan, ispeksi, dan

palpasi dalam melakukan pemeriksaan payudara klinis dan menerapkan
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tindakan dalam melakukan pemeriksaan agar hasilnya bisa lebih
optimal.

. Bagi Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam
mempertimbangkan perencanaan kebijakan terkait pemberian
pembelajaran teori dan praktik laboratorium mengenai pemeriksaan
payudara klinis.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan mengkaji aspek pengetahuan
dan sikap untuk memperolen gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai kompetensi mahasiswa. Selain itu, disarankan agar penilaian
keterampilan tindakan dilakukan melalui kerja sama dengan bidan yang

telah memiliki sertifikat pemeriksaan payudara klinis



